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RIZKY LAZUARDI SANTOSO 

 

 

 

 

Perseroan Terbatas (PT) Bukit Asam Tbk merupakan salah satu perusahaan 

yang bergerak dalam penambangan batu bara.  Kegiatan pertambangan harus di-

ikuti dengan kegiatan rehabilitasi lahan atau penghijauan untuk mengatasi dampak 

negatif terhadap lingkungan.  Rehabilitasi lahan tersebut membutuhkan bibit de-

ngan jumlah dan mutu yang memadai. Oleh karena itu, dilakukan penelitian ana-

lisis mutu bibit dengan tujuan mengoptimalkan kegiatan rehabilitasi lahan guna 

mengatasi permasalahan lingkungan yang ada.  Metode penelitian yang digunakan 

untuk menganalisis mutu bibit tanaman hutan adalah dengan pengambilan sampel 

secara acak pada masing-masing jenis bibit, jumlah bibit sampel dan analisis dari 

masing-masing jenis bibit disesuaikan dengan SNI 8420 Tahun 2018 tentang Bibit 

Tanaman Hutan.  Bibit sampel diperiksa dan dinilai mutu bibitnya dengan memer-

hatikan syarat umum dan syarat khusus.  Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa jumlah bibit normal atau yang memenuhi syarat umum sangat beragam, pe-

nilaian ini dari masing-masing bibit sampel setiap jenis bibit tanaman hutan yang 

ada di pesemaian PT Bukit Asam Unit Pelabuhan Tarahan.  Persentase jumlah bi-

bit yang memenuhi syarat khusus memiliki rentang nilai 85 – 100%, penilaian ini 

dari kondisi fisik fisiologis masing-masing bibit sampel setiap jenis bibit tanaman 

hutan dan disesuaikan dengan SNI 8420 tentang Bibit Tanaman Hutan.  Kesim-

pulan dari penelitian ini yaitu kondisi bibit tanaman hutan yang ada di pesemaian 

PT Bukit Asam Unit Pelabuhan Tarahan dapat dikatakan dalam kondisi baik.   
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ABSTRACT 

 

 

ANALYSIS OF THE QUALITY OF FOREST PLANT SEEDS IN THE 

NURSERY OF PT BUKIT ASAM, TARAHAN HARBOR UNIT, BANDAR 

LAMPUNG CITY 

 

 

 

By 

 

 

RIZKY LAZUARDI SANTOSO 

 

 

 

 

Limited Liability Company (PT) Bukit Asam Tbk is one of the companies 

engaged in coal mining. Mining activities must be followed by land rehabilitation 

or reforestation activities to overcome negative impacts on the environment. Land 

rehabilitation requires seedlings with adequate quantity and quality. Therefore, a 

seedling quality analysis study was conducted with the aim of optimizing land re-

habilitation activities to overcome existing environmental problems. The research 

method used to analyze the quality of forest plant seedlings is by taking random 

samples of each type of seedling, the number of sample seedlings and analysis of 

each type of seedling is adjusted to SNI 8420 of 2018 concerning Forest Plant 

Seedlings. The sample seedlings were examined and their quality was assessed by 

considering general and special requirements. Based on the results of the study, it 

is known that the number of normal seedlings or those that meet general require-

ments varies greatly, this assessment is from each sample seedling for each type 

of forest plant seedling in the PT Bukit Asam Unit Pelabuhan Tarahan nursery. 

The percentage of the number of seedlings that meet special requirements has a 

value range of 85 - 100%, this assessment is from the physiological physical con-

dition of each sample seedling of each type of forest plant seedling and is adjusted 

to SNI 8420 concerning Forest Plant Seedlings. The conclusion of this study is 

that the condition of forest plant seedlings in the PT Bukit Asam Unit Pelabuhan 

Tarahan nursery can be said to be in good condition. 

 

Keywords : Seed quality, nursery, PT Bukit Asam Tarahan Harbor Unit 
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I.  PENDAHULUAN  

 

 

 

1.1  Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang kaya sumber daya alam salah satunya 

sumber daya mineral dan batu bara.  Besar sumber daya batu bara terverifikasi 

yang  dimiliki Indonesia sebanyak 31.695,63 juta ton (Kementerian ESDM, 

2022).  Industri pertambangan, selain memberikan dampak positif juga mem-

berikan dampak negatif.  Dampak negatif dari kegiatan pertambangan adalah 

meningkatnya permasalahan-permasalahan lingkungan hidup seperti terjadinya 

pencemaran perairan, pencemaran udara dan kerusakan lahan di lokasi per-

tambangan dan sekitarnya.  Proses yang dilakukan industri pertambangan dapat 

menyebabkan penurunan kualitas tanah, air dan udara serta ancaman terhadap 

keane-karagaman hayati (Fitriyanti, 2016).  Upaya rehabilitasi lahan bekas 

tambang dan penghijauan perlu dilakukan guna mengembalikan produktivitas 

lahan di areal operasional tersebut.  Hal ini sejalan dengan data laju deforestasi di 

Indonesia yang kian meningkat dari Tahun ke Tahun yang disebabkan oleh pem-

bukaan la-han untuk areal industri, perkebunan, pertanian, bahkan pemukiman 

(Dewi et al., 2023).  

Rehabilitasi merupakan kegiatan yang dilakukan sepanjang tahapan usaha 

pertambangan untuk menata, memulihkan, dan memperbaiki kualitas lingkungan 

agar dapat berfungsi kembali sesuai peruntukannya (Irwandy, 2021).  Namun, 

lokasi operasional PT Bukit Asam Unit Pelabuhan Tarahan merupakan areal yang 

dekat dengan lahan pemukiman masyarakat, laut dan lahan bukan hutan, maka PT 

Bukit Asam Unit Pelabuhan Tarahan melakukan penghijauan pada areal operasi-

onal.  Penghijauan adalah upaya pemulihan lahan kritis di luar kawasan hutan 

secara vegetatif dan sipil teknis untuk mengembalikan fungsi lahan.  Kondisi 

lahan industri pertambangan, membutuhkan tanaman yang mampu tumbuh de-

ngan baik (Setyowati et al., 2017).  Keberhasilan kegiatan rehabilitasi lahan dan 
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penghijauan sering mengalami hambatan karena terbatasnya bahan penanaman 

dan rendahnya mutu bibit tanaman hutan yang digunakan (Yustika et al., 2022).  

Kegiatan di pe-semaian adalah langkah awal yang akan menentukan keberhasilan 

dalam rehabilitasi lahan dan penghijauan pada areal pertambangan (Miyasih et al., 

2023).  Pesemaian adalah tempat kegiatan memproses benih atau bahan tanaman 

menjadi bibit yang siap untuk ditanam di lapangan.  Kegiatan di pesemaian perlu 

di-optimalkan supaya mendapatkan bibit yang bermutu dan siap ditanam di 

lapangan nantinya (Bambang et al., 2019).  

Mutu bibit tanaman hutan adalah tingkatan kualitas bibit tanaman hutan 

yang berhubungan dengan perihal keunggulan genetik dan keunggulan fisik-

fisiologisnya.  Mutu bibit tanaman hutan akan memengaruhi keberhasilan hidup 

tanaman di areal penanaman, kuantitas dan kualitas pertumbuhan tegakan hutan, 

kondisi kesehatan tegakan hutan, serta keproduktifan tegakan hutan (Indriyanto, 

2022).  Bibit yang bermutu tinggi akan menghasilkan tanaman yang memiliki 

tingkat adaptasi yang cepat terhadap lingkungan dan penampilan yang sesuai 

dengan harapan (Nurhasybi et al., 2019).  Bibit tanaman hutan yang bermutu akan 

menunjang kegiatan rehabilitasi lahan atau penghijauan yang akan berdampak 

pada hutan lestari dan lingkungan yang asri.  Secara tidak langsung bahwa mutu 

bi-bit tanaman hutan dapat memengaruhi keberhasilan pembangunan hutan, 

rehabili-tasi hutan dan lahan bekas tambang maupun penghijauan lingkungan.   

Penelitian mengenai mutu bibit telah dilakukan juga sebelumnya oleh 

Yustika et al., 2022 di PT Natarang Mining, Kabupaten Tanggamus.  Perseroan 

Terbatas Bukit Asam Tbk merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 

bergerak di bidang pertambangan terutama batu bara. Areal pertambangan me-

miliki dampak negatif terhadap lingkungan, untuk memperbaiki hal itu PT Bukit 

Asam Tbk memiliki pesemaian untuk menunjang kegiatan rehabilitasi lahan bekas 

tambang ataupun penghijauan pada lahan bukan hutan, salah satunya yang ada di 

PT Bukit Asam Unit Pelabuhan Tarahan, Bandar Lampung.  Oleh karena itu, 

perlu dilakukannya analisis terhadap mutu bibit yang ada di pesemaian PT Bukit 

Asam Unit Pelabuhan Tarahan, Bandar Lampung sebagai langkah awal dalam 

upaya mengoptimalkan kegiatan penghijauan untuk mengurangi dampak negatif 

terhadap lingkungan akibat kegiatan operasional yang ada.  
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1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang dibahas 

pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kondisi fisik-fisiologis bibit yang ada di pesemaian PT Bukit 

Asam Unit Pelabuhan Tarahan?  

2. Berapa persentase jumlah bibit normal (memenuhi syarat umum mutu fisik-

fisiologis) yang ada di pesemaian PT Bukit Asam Unit Pelabuhan Tarahan? 

3. Berapa persentase jumlah bibit yang memenuhi syarat khusus mutu fisik-

fisiologis yang ada di pesemaian PT Bukit Asam Unit Pelabuhan Tarahan? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis kondisi fisik-fisiologis bibit di pesemaian PT Bukit Asam Unit 

Pelabuhan Tarahan.  

2. Mengetahui persentase jumlah bibit normal (memenuhi syarat umum mutu 

fisik-fisiologis) yang ada di pesemaian PT Bukit Asam Unit Pelabuhan 

Tarahan. 

3. Mengetahui persentase jumlah bibit yang memenuhi syarat khusus mutu fisik-

fisiologis yang ada di pesemaian PT Bukit Asam Unit Pelabuhan Tarahan. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

Sebagai bahan pertimbangan bagi PT Bukit Asam Unit Pelabuhan Tarahan 

terkait kualitas bibit yang dihasilkan untuk menunjang kegiatan penghijauan di 

areal operasional.  Menjadi bahan masukan dan informasi bagi pemerintah daerah 

setempat maupun pihak-pihak yang terkait dalam pengambilan kebijakan atau ke-

putusan pengelolaan rehabilitasi hutan dan lahan maupun penghijauan lingkungan.  

Manfaat di bidang akademik sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya 

mengenai penilaian terhadap mutu bibit tanaman hutan di pesemaian. 
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1.5  Kerangka Pemikiran 

Indonesia memiliki sumber daya alam batu bara yang terverifikasi sebanyak 

31.695,63 juta ton.  Badan usaha milik negara (BUMN) yang bergerak di bidang 

ini adalah PT Bukit Asam Tbk.  Kegiatan pertambangan selalu berkaitan dengan 

kegiatan rehabilitasi lahan atau penghijauan untuk mengatasi dampak negatif ter-

hadap lingkungan.  Rehabilitasi lahan atau penghijauan dapat dioptimalkan salah 

satunya dengan memastikan mutu bibit dari tanaman hutan yang digunakan me-

miliki kualitas yang baik.  Mutu bibit adalah tingkatan kualitas bibit yang ber-

hubungan dengan keunggulan genetik dan fisik-fisiologis dari bibit itu sendiri.  

Untuk melakukan penelitian analisis mutu bibit tanaman hutan digunakan ke-

rangka pemikiran sebagai berikut. 
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Gambar 1.  Kerangka pemikiran penelitian mengenai “Analisis Mutu Bibit 

Tanaman Hutan di Pesemaian PT Bukit Asam Unit Pelabuhan 

Tarahan Kota Bandar Lampung”. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Perseroan Terbatas Bukit Asam Unit Pelabuhan Tarahan 

Perseroan Terbatas Bukit Asam Unit Pelabuhan Tarahan merupakan Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) yang didirikan pada tanggal 2 Mei 1981.  Berdasar-

kan Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 1980 tanggal 15 Desember 1980, de-

ngan kantor pusat di Tanjung Enim, Sumatera Selatan.  Perseroan Terbatas Bukit 

Asam Tbk memiliki tiga pelabuhan batu bara yaitu pelabuhan batu bara Tarahan 

di Bandar Lampung, pelabuhan batu bara Kertapati di Palembang, Sumatera 

Selatan, dan pelabuhan batu bara Teluk Bayur di Padang Sumatera Barat.  Per-

seroan Terbatas Bukit Asam Unit Pelabuhan Tarahan merupakan pelabuhan 

/dermaga ter-besar yang dimiliki PT Bukit Asam Tbk dengan luas areal 55 Ha 

(Ilman et al., 2022).   

Perseroan Terbatas Bukit Asam Unit Pelabuhan Tarahan terletak ±18 km 

dari Kota Bandar Lampung dan ±6 km di sebelah selatan Pelabuhan Panjang.  

Beroperasi mulai Tahun 1986 sebagai Terminal untuk Kepentingan Sendiri 

(TUKS), yang pada awalnya disiapkan untuk pengapalan batu bara hasil produksi 

tambang di Tanjung Enim dengan tujuan Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) 

di Suralaya, Banten pada 27 November 2017.  Pengoperasian Tarahan fase satu 

yaitu rotary car dumper (RCD) 1, stockpile 1, dan jetty 1 mulai dilakukan Tahun 

1988.  Pengoperasian Tarahan fase dua yaitu stacker dan stockpile 2 mulai dilaku-

kan Tahun 1991.  Pengoperasian Tarahan fase tiga yaitu RCD 2 dan stockpile 3 

mulai dilakukan Tahun 1997.  Peningkatan kapasitas jetty 1 menjadi 80.000 DWT 

pada Tahun 2003.  Pengoperasian Tarahan fase empat yaitu coal handling facility 

(CHF) ke Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) Tarahan mulai dilakukan 

Tahun 2006.  Pengoperasian bargeloader jetty 2 dengan kapasitas 10.000 DWT 

mulai Tahun 2010.  Pengoperasian PLTU 2×8 MW mulai Tahun 2013.  
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Pengoperasian Tarahan fase lima yaitu RCD 3, RCD 4, stockpile 4 dan shiploader 

jetty 3 dengan kapasitas 205.000 DWT. 

Perseroan Terbatas Bukit Asam Unit Pelabuhan Tarahan memiliki tahapan 

yang dilakukan secara baik dalam melakukan kegiatan pengelolaan batu bara.  

Batu bara yang diangkut dari Tanjung Enim diterima di Pelabuhan Tarahan, pem-

bongkaran batu bara di rotary car dumper (RCD), batu bara yang sudah di-

bongkar dari gerbong diangkut menggunakan conveyor menuju tahap crushing, 

batu baru yang sudah melalui proses crushing dikumpulkan di stockpile untuk 

kemu-dian diolah atau dipasarkan.  Batu bara di stockpile dapat menuju proses 

coal handling facility yang disuplai ke PLTU Tarahan atau dipasarkan dengan 

dimuat ke kapal tongkang.  Perseroan Terbatas Bukit Asam Unit Pelabuhan 

Tarahan memiliki beberapa penghargaan seperti Program Penilaian Peringkat 

Kinerja Perusahaan (PROPER) Emas Tahun 2020 – 2023, PROPER Hijau Tahun 

2018 – 2019, penghargaan Zero Accident 2017-2021, meraih Rekor MURI pe-

nanaman bambu pada 2-5 mdpl di pinggir pantai dengan jenis terbanyak Tahun 

2018, meraih peng-hargaan Pratama Pengelolaan Keselamatan Tahun 2021, dan 

penghargaan Pratama Pengelolaan Lingkungan Pertambangan Mineral dan Batu 

Bara Tahun 2023. 

 

2.2  Rehabilitasi Lahan dan Penghijauan   

Rehabilitasi lahan adalah upaya memulihkan, memertahankan,  dan me-

ningkatkan fungsi lahan sehingga daya dukung, produktivitas dan perannya dalam 

sistem penyangga kehidupan terjaga.  Penghijauan adalah upaya pemulihan lahan 

kritis di luar kawasan hutan secara vegetatif dan sipil teknis untuk mengembalikan 

fungsi lahan.  Tujuan jangka panjang rehabilitasi lahan dan penghijauan adalah 

untuk membuat kondisi areal pertambangan aman dan stabil serta mengembalikan 

lahan menjadi seperti semula, atau menciptakan ekosistem baru yang sangat ber-

beda dan tetap menjaga keberlanjutan ekologi di masa mendatang.  Program re-

habilitasi lahan dan penghijauan bertujuan agar terjadinya pemulihan lahan se-

dekat mungkin kembali ke kondisi optimal dengan nilai lingkungan dan ekologi.  

Reha-bilitasi lahan dan penghijauan bertujuan untuk pemulihan lahan agar aman, 

stabil dan dapat mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan akibat kegiatan 

pertambangan (Mulyadi, 2023).  
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Kegiatan pertambangan batu bara dengan menggunakan alat-alat berat 

mengakibatkan terjadinya penurunan produktivitas tanah, pemadatan tanah, erosi 

dan sedimentasi.  Pada lahan pertambangan pH tanah menjadi sangat masam 

karena terkontaminasi logam berat.  Kondisi ekstrim tersebut dapat diatasi dengan 

perbaikan kondisi tanah serta pemilihan jenis pohon yang tepat yang dapat ber-

adaptasi dengan kondisi ekstrim tersebut sehingga sesuai dan berguna untuk ke-

giatan revegetasi (Lawing, 2021).  Rehabilitasi lahan dan penghijauan merupakan 

kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dengan kegiatan pertambangan dan menjadi 

kun-ci untuk menjaga kelestarian lingkungan pertambangan (Nursaputra et al., 

2021).  Rehabilitasi lahan dan penghijauan saat ini lebih sering ditujukan untuk 

tujuan revegetasi dengan tanaman-tanaman kehutanan yang merupakan jenis lokal 

pionir, cepat tumbuh tetapi tidak memerlukan biaya yang tinggi, menghasilkan 

serasah yang banyak dan mudah terdekomposisi, sistem perakaran yang baik dan 

mampu bersimbiosis atau berhubungan timbal balik dengan mikroba tertentu, 

menarik datangnya pembawa biji, serta mudah dalam perbanyakan, penanaman 

maupun pemeliharaan (Setyowati et al., 2017). 

 

2.3  Pesemaian 

Pesemaian adalah tempat atau areal untuk kegiatan memroses benih atau 

bahan lain dari tanaman menjadi bibit atau semai yang siap ditanam di lapangan 

(Bambang, 2019).  Kegiatan di pesemaian merupakan kegiatan awal di lapangan 

dari kegiatan penanaman hutan karena itu sangat penting dan merupakan kunci 

pertama di dalam upaya mencapai keberhasilan penanaman hutan (Ponisri et al., 

2022).  Hal penting dan harus diperhatikan dalam pengadaan pesemaian adalah 

kegiatan pengadaan benih yang berasal dari alam. Kegiatan ini dinamakan pe-

ngunduhan benih.  Kegiatan pengadaan benih mencakup pencarian, pemanenan 

atau pengunduhan, pengumpulan, ekstraksi benih, pembersihan, seleksi, dan 

penyimpanan (Ismail et al., 2021).  Pesemaian terdiri atas dua jenis yaitu pe-

semaian sementara dan pesemaian tetap (permanen).  Pesemaian sementara luas 

lahan ber-ukuran kecil (1.000 – 2.000 m²) dengan kapasitas produksi bibit sekitar 

20.000 batang/Tahun sekali produksi.  Pengelolaan pesemaian meliputi kegiatan 

penen-tuan lokasi, persiapan lapangan pesemaian, pembuatan bedeng, penaburan 
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benih, penyapihan kecambah asal bahan tanaman yang digunakan sebagai bibit 

dan pemeliharaan bibit sampai siap dipindah ke lapangan (Tuheteru, 2020). 

 

2.4  Mutu Bibit 

Mutu bibit penting dilakukan pengujian karena keberhasilan pelaksanaan 

rehabilitasi hutan dan lahan bekas tambang dapat dicapai dengan adanya faktor 

utama, seperti adanya ketersediaan sumber benih, benih, dan bibit yang ber-

kualitas, faktor pendukung yaitu pemerintah pusat, pemerintah daerah, lembaga 

pengada, pengedar dan masyarakat, serta regulasi.  Upaya merehabilitasi kawasan 

hutan serta pembangunan hutan tanaman memerlukan pasokan benih berkualitas 

baik dalam jumlah yang banyak (Hidayat et al., 2023).  Rehabilitasi dan reboisasi 

lahan telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan lahan kritis.  Dukungan ke-

tersediaan benih dan bibit berkualitas sangat diperlukan untuk menunjang keber-

hasilan rehabilitasi lahan (Rajaguguk et al., 2018).  Kegiatan rehabilitasi lahan 

memerlukan dukungan ketersediaan bibit bermutu karena bibit bermutu memiliki 

kemampuan adaptasi dan tumbuh baik pada suatu tapak yang sesuai dengan 

karakteristik jenis pohonnya, sehingga keberhasilan penanaman dalam kegiatan 

rehabilitasi bisa lebih baik (Indriyanto dan Asmarahman, 2020).  Penilaian mutu 

bibit sesuai standar diperlukan dalam rangka usaha mendapatkan bibit yang ber-

mutu, kriteria pemilihan bibit sebagai upaya keberhasilan budidaya tanaman. Pe-

nentuan standar mutu bibit di beberapa negara didasarkan pada uji mutu bibit baik 

morfologi dan fisiologis yang dihubungkan dengan keberhasilan (adaptasi dan 

pertumbuhan) bibit setelah ditanam di lapangan (Damayanti et al., 2022). 

Mutu fisik-fisiologis bibit tanaman hutan juga disebut keunggulan fisik-

fisiologis bibit tanaman hutan, yaitu mutu bibit tanaman hutan yang ditentukan 

berdasarkan kondisi fisik-fisiologis bibit.  Kondisi fisik-fisiologis yang dimaksud 

antara lain tinggi bibit, diameter batang bibit, jumlah daun bibit, kesehatan bibit, 

dan kekompakan media tumbuh bibit atau media penyapihan bibit.  Kondisi fisik-

fisiologis pada bibit itulah yang menjadi hal penting yang dapat menggambarkan 

mutu fisik-fisiologis bibit tanaman hutan.  Semua bagian itu harus diperhatikan 

secara seksama dengan mengacu pada standar yang telah ditetapkan secara nasi-

onal (Indriyanto dan Asmarahman, 2020). 
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Adapun beberapa kondisi bibit yang perlu diamati, beberapa kondisi itu 

adalah variabel-variabel yang diamati dan akan menjadi penilaian untuk me-

nentukan mutu bibit tanaman hutan. Variabel-variabel pengamatan dikelompok-

kan menjadi dua kelompok yang sekaligus menjadi dua syarat utama yang harus 

dipenuhi.  Dua syarat utama yang dimaksud adalah syarat umum dan syarat khu-

sus bibit tanaman hutan.  Syarat umum untuk bibit tanaman hutan yang dinilai 

mutunya adalah bibit berbatang tunggal, bibit berbatang lurus, bibit dalam kondisi 

sehat, dan batang bibit telah berkayu. Selain itu, biasanya ada juga penilaian ter-

kait dengan asal usul benih itu berasal sebagai salah satu variabel dalam mutu 

bibit tanaman hutan.  Asal usul mutu benih ditunjukkan dengan sertifikat sumber 

benih atau sertifikat mutu benih.  Asal benih menjadi cikal bakal tumbuhnya bibit 

yang baik, bibit dari pohon induk yang baik akan berbeda hasilnya dengan pohon 

induk yang kurang baik, kualitas benih yang rendah menjadi salah satu penyebab 

kegagalan pembangunan hutan (Indriyanto et al., 2020).   

Bibit berbatang tunggal dan lurus, yaitu bibit yang hanya memiliki batang 

tidak lebih dari satu dan memiliki batang yang tumbuh lurus tidak berbengkok.  

Bibit berbatang tunggal dan lurus memiliki pengaruh terhadap bibit tanaman 

hutan yang biasanya dimanfaatkan hasil kayunya, berbeda dengan bibit tanaman 

hutan jenis Multi Purpose Tree Species (MPTS) yang banyak dimanfaatkan hasil 

bukan kayunya. Bibit dalam kondisi sehat adalah bibit yang tidak terserang oleh 

hama dan/atau penyakit infeksius, juga tidak menunjukkan gejala non-infeksius, 

warna daun bibit tampak normal dan tidak mengalami mati pucuk.  Kesehatan 

bibit perlu diamati seperti serangan hama atau penyakit pada bibit yang dapat kita 

lihat dari bagian daun dan batang, karena kesehatan bibit menjadi aspek penting 

untuk menunjang kualitas bibit.  Batang bibit telah berkayu adalah batang bibit 

telah berkayu minimal 50% dari tinggi bibit yang diukur dari pangkal batang.  

Kekerasan kulit pada batang juga memengaruhi ketahanan bibit pada kondisi di 

lapangan, oleh karena itu batang berkayu minimal 50% menjadi faktor yang di-

amati (Yustika et al., 2022). 

Syarat khusus untuk bibit tanaman hutan yang dinilai mutunya adalah tinggi 

bibit, diameter batang bibit, kekompakan media tumbuh atau media penyapihan 

bibit, jumlah daun atau live crown ratio.  Selain itu, umur bibit terkadang menjadi 
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variabel yang perlu diperhatikan karena bibit tanaman hutan yang dinilai mutu 

bibitnya harus memenuhi umur bibit minimal sesuai dengan jenis pohonnya 

(Indriyanto, 2022).  Tinggi bibit diukur dari pangkal batang sampai pada titik 

tumbuh atau buku-buku teratas.  Tinggi bibit dinilai menurut standar tinggi bibit 

sesuai jenis pohonnya yang telah ditetapkan pada standar mutu bibit tanaman 

hutan di Indonesia.  Diameter batang bibit diukur pada pangkal batang bibit.  

Kemudian, diameter batang bibit ini dinilai menurut standar diameter bibit sesuai 

jenis pohonnya.  Tinggi dan diameter bibit menjadi komponen penting dalam pe-

nilaian mutu bibit karena tinggi bibit berkorelasi pada jumlah daun yang men-

dukung pertumbuhan bibit dengan fotosintesis dan diameter bibit berpengaruh 

pada kekuatan batang yang akan mengindikasikan kekuatan sistem perakaran 

(Nurhasybi et al., 2019).  Kekompakan media tumbuh bibit adalah tingkat ke-

mampuan akar mengikat media atau substrat, sehingga membentuk agregasi de-

ngan kondisi tertentu. Berdasarkan kondisi agregasinya, media tumbuh bibit di-

golongkan menjadi empat  yaitu media utuh, media retak, media patah, media 

lepas.  Kekompakan media tumbuh pada bibit menggambarkan kekuatan akar 

dalam mengikat tanah yang akan berdampak pada pertumbuhan bibit terutama 

penyerapan unsur zat dan hara (Yustika et al., 2022).  Karakteristik morfologis 

atau syarat khusus untuk jenis bibit yang ada di SNI 8420 Tahun 2018 tentang 

Bibit Tanaman Hutan disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1.  Karakteristik morfologis bibit tanaman hutan pada SNI 8420 Tahun 

2018 tentang Bibit Tanaman Hutan 

No. 
Jenis pohon Tinggi 

(cm) 

Diameter 

(mm) 

Jumlah daun / 

LCR Nama lokal Nama ilmiah 

1. Karpa Acacia crassicarpa ≥ 25 ≥ 3,5 ≥ 6 

2. Mangium Acacia mangium ≥ 25 ≥ 3 ≥ 6 

3. Saga  
Adenanthera 

microsperma 
≥ 30 ≥ 3 ≥ 8 

4. Damar Agathis loranthifolia ≥ 30 ≥ 6 ≥ 6 

5. Sengon merah Albasia chinensis ≥ 40 ≥ 4 LCR ≥ 45% 

6. Pulai Alstonia scholaris ≥ 40 ≥ 5 ≥ 9 

7. Kemiri Aleurites moluccana ≥ 45 ≥ 5 ≥ 6 

8. Kluwih Artocarpus camansi ≥ 35 ≥ 4,5 ≥ 4 
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Tabel 1.  Lanjutan 

No. 
Jenis pohon Tinggi 

(cm) 

Diameter 

(mm) 

Jumlah daun / 

LCR Nama lokal Nama ilmiah 

9. Nangka 
Artocarpus 

heterophyllus 
≥ 40 ≥ 4,5 ≥ 6 

10. Gaharu 
Aquilaria 

malaccensis 
≥ 30 ≥ 3 LCR ≥ 9 % 

11. Api-api Avicennia sp. ≥ 35 ≥ 5 ≥ 6 

12. Mimba Azadirachta indica ≥ 25 ≥ 3 ≥ 8 

13. Bakau Bruguera sexangula ≥ 30 ≥ 4,5 ≥ 4 

14. Nyamplung 
Calophyllum 

inophyllum 
≥ 30 ≥ 4 ≥ 6 

15. Kaliandra 
Caliandra 

callothyrsus 
≥ 30 ≥ 4 LCR ≥ 45% 

16. Kenari Canarium odorata ≥ 30 ≥ 4 ≥ 6 

17. Cemara gunung 
Casuarina 

junghuniana 
≥ 45 ≥ 2,5 LCR ≥ 50% 

18. Flamboyan Delonix regia ≥ 35 ≥ 3,5 LCR ≥ 40% 

19. Eboni Diospyros celebica ≥ 30 ≥ 3 ≥10 

20. Keruing Dipterocarpus sp. ≥ 40 ≥ 4 ≥ 8 

21. 
Benuang 

laki/takir 

Duabanga 

moluccana 
≥ 40 ≥ 4,5 ≥ 10 

22. Jelutung  rawa Dyera lowii ≥ 35 ≥ 6 ≥ 6 

23. Majegau 
Dysoxylum 

parasiticum 
≥ 30 ≥ 5 ≥ 8 

24. Kapur 
Dryobalanops 

aromatica 
≥ 35 ≥ 3,5 ≥ 10 

25. Sengon buto 
Enterobium 

ciclocarpum 
≥ 50 ≥ 4 LCR ≥ 80% 

26. Pelita Eucalyptus pellita > 20 > 2 ≥ 6 

27. Ampupu Eucalyptus urophylla > 30 > 2,5 ≥ 8 

28. Ulin 
Eusideroxylon 

zwagery 
≥ 40 ≥ 6 ≥ 6 

29. Beringin Ficus benyamin ≥ 40 ≥ 5 ≥ 18 

30. Nyawai Ficus variegata ≥ 35 ≥ 4 ≥ 6 

31. Jati putih Gmelina arborea ≥ 30 ≥ 4 ≥ 5 

32. Kayu titi Gmelina moluccana ≥ 30 ≥ 4 ≥ 5 

33. Ketimunan Gyrinopsis versteegii ≥ 25 ≥ 3,5 ≥ 12 

34. Tisuk 
Hibiscus 

macrophyllus 
≥ 30 ≥ 5 ≥ 10 

35. Hura Hura crepitans ≥ 30 ≥ 6 ≥ 10 

36. Hymnea Hymenea courbaril ≥ 50 ≥ 5 ≥ 8 

37. Merbau Instia bijuga ≥ 30 ≥ 4,5 ≥ 4 

38. Bungur 
Lagerstoemia 

speciosa 
≥ 30 ≥ 4 ≥ 6 

39. Kayu afrika Maesopsis emenii ≥ 35 ≥ 4 ≥ 8 

40. Manglid Magnolia blumei  ≥ 35 ≥ 4,5 ≥ 8 

41. Bambang lanang Magnolia champaca  ≥ 35 ≥ 4,5 ≥ 8 

42. Sawo kecik Manilkara kauki ≥ 25 ≥ 3 ≥ 12 

43. Kasturi Mangifera kasturi ≥ 35 ≥ 4,5 ≥ 6 

44. Mindi Melia azedarach ≥ 35 ≥ 3,5 ≥ 8 

45. Kayu veer Melia excelsa ≥ 40 ≥ 6 ≥ 6 

46. Tanjung Mimosops elengi ≥ 35 ≥ 5 ≥ 6 

47. Jabon putih 
Neolamarckia 

cadamba  
≥ 35 ≥ 4,5 ≥ 6 

48. Jabon merah 
Neolamarckia 

macrophilla 
≥ 25 ≥ 4 ≥ 5 
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Tabel 1.  Lanjutan 

No. 
Jenis pohon Tinggi 

(cm) 

Diameter 

(mm) 

Jumlah daun / 

LCR Nama lokal Nama ilmiah 

49. Benuang bini Octomeles sumatrana ≥ 25 ≥ 7 ≥ 6 

50. Nyatoh Palaquium alovium ≥ 28 ≥ 3 ≥ 8 

51. Sengon 
Falcataria 

moluccana  
≥ 35 ≥ 4 LCR ≥ 30% 

52. Kayu kuku Pericopsis mooniana ≥ 30 ≥ 4 ≥ 8 

53. Sungkai Peronema canescens ≥ 30 ≥ 4 ≥ 9 

54. Putat Planchonia valida ≥ 35 ≥ 6 ≥ 10 

55. Glodogan tiang Polyalthia longifolia ≥ 45 ≥ 6 ≥ 10 

56. Matoa Pometia pinnata ≥ 40 ≥ 5 ≥ 6 

57. Angsana Pterocarpus indicus ≥ 35 ≥ 4 ≥ 8 

58. Bayur 
Pterospermum 

javanicum 
≥ 35 ≥ 4,0 ≥ 8 

59. Bakau Rhizophora apiculata ≥ 35 ≥ 5 ≥ 4 

60. Bakau 
Rhizophora 

mucronata 
≥ 50 ≥ 16 ≥ 4 

61. Bakau Rhizophora stylosa ≥ 40 ≥ 15 ≥ 4 

62. Tusam Pinus merkusii ≥ 25 ≥ 3 ≥ 8 

63. Cendana Santalum album ≥ 35 ≥ 4 ≥ 11 

64. Kesambi Scheleichera oleosa ≥ 35 ≥ 4 ≥ 8 

65. Balangeran Shorea balangeran ≥ 40 ≥ 4 ≥ 8 

66. Meranti Shorea leprosula ≥ 40 ≥ 3,5 ≥ 7 

67. Bangkirai Shorea laevis ≥ 50 ≥ 4 ≥ 8 

68. Meranti Shorea parvifolia ≥ 34 ≥ 3,6 ≥ 10 

69. Tengkawang Shorea stenoptera ≥ 38 ≥ 4 LCR ≥ 10 % 

70. Meranti Shorea sp. ≥ 45 ≥ 4 ≥ 8 

71. 
Kihujan/ 

trembesi 
Samanea saman ≥ 50 ≥ 5 LCR ≥ 40% 

72. Kaput/nitas Sterculia foetida ≥ 40 ≥ 5 ≥ 6 

73. Mahoni 
Swietenia 

macrophylla 
≥ 35 ≥ 3,5 ≥ 8 

74. Asam jawa Tamarindus indica ≥ 40 ≥ 4 LCR ≥ 70% 

75. Jati Tectona grandis ≥ 30 ≥ 4 ≥ 6 

76. Ketapang Terminalia catapa ≥ 40 ≥ 5 ≥ 6 

77. Surian Toona sinensis ≥ 35 ≥ 4 ≥ 6 

78. Biti Vitex coffasus ≥ 25 ≥ 3 ≥ 6 

Sumber: SNI 8420 Tahun 2018 tentang Bibit Tanaman Hutan. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat 

Kegiatan penelitian dilaksanakan pada bulan 04 Maret – 30 April 2024. 

Lokasi penelitian di pesemaian PT Bukit Asam Unit Pelabuhan Tarahan, Kota 

Bandar Lampung, Lampung. 

 

 

Gambar 2. Peta kawasan PT Bukit Asam Unit Pelabuhan Tarahan. 

 

3.2  Alat dan Bahan 

Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah berbagai jenis 

bibit tanaman hutan yang ada di pesemaian PT Bukit Asam Unit Pelabuhan 

Tarahan. Alat yang digunakan antara lain adalah kaliper, penggaris, pita meter, 

lembar pengamatan, smartphone, dan alat tulis. 
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3.3  Metode Pengumpulan Data 

Pengambilan sampel dilakukan secara acak dan jumlah bibit sampel yang 

akan diperiksa serta dinilai mutu fisik-fisiologisnya ditentukan menurut pedoman 

pada Tabel 2. 

 

Tabel 2.  Penentuan jumlah bibit sampel untuk pengamatan variabel kondisi fisik-

fisiologis bibit 

No. Jumlah keseluruhan bibit yang diperiksa 

(batang) 

Jumlah bibit sampel 

(batang) 

1. <1.000 10 

2. 1.000 sampai dengan <10.000 100 

3. 10.000 sampai dengan <50.000 200 

4. 50.000 sampai dengan <100.000 500 

5. 100.000 sampai dengan <1.000.000 1.000 

6. ≥1.000.000 2.000 

Sumber: SNI 8420 Tahun 2018 tentang Bibit Tanaman Hutan. 

 

3.4  Analisis Data 

 

3.4.1 Kondisi Fisik-fisiologis Bibit 

Bibit sampel yang akan diperiksa dan dinilai mutu fisik-fisiologisnya, di-

lakukan pengamatan variabel-variabel yang terkait dengan syarat umum yang 

meliputi kondisi batang, kondisi kelurusan batang, kondisi kesehatan bibit, dan 

persentase panjang berkayu dari tinggi bibit.  Bibit-bibit yang telah memenuhi 

syarat umum tersebut, dilanjutkan penilaian berdasarakan syarat khusus mutu 

fisik-fisiologis bibit tanaman hutan yang meliputi tinggi bibit, diameter batang 

bibit, kekompakan media tumbuh, jumlah daun atau live crown ratio (LCR), dan 

umur bibit.  Data hasil pengamatan nantinya akan dihitung menggunakan rumus-

rumus yang ada pada SNI 8420 Tahun 2018 tentang Bibit Tanaman Hutan.   

 

3.4.2 Jumlah Bibit yang Memenuhi Syarat Umum Mutu Fisik-fisiologis 

Persentase syarat umum bibit normal dihitung persentasenya dengan  

rumus. 

Bibit normal =
jumlah bibit normal

jumlah bibit sampel yang diperiksa
 × 100% 
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3.4.3 Jumlah Bibit yang Memenuhi Syarat Khusus Mutu Fisik-fisiologis 

Persentase syarat khusus bibit normal dihitung persentasenya dengan 

rumus-rumus.  

1. Perhitungan persentase jumlah bibit yang tingginya memenuhi standar. 

BST =  
jumlah bibit yang tingginya memenuhi standar

jumlah bibit sampel yang diperika
 × 100% 

Keterangan:  

BST = Persentase jumlah bibit yang tingginya memenuhi standar 

 

2. Perhitungan persentase jumlah bibit yang diameter batangnya memenuhi 

standar. 

BSD =  
jumlah bibit yang diameter batangnya memenuhi standar

jumlah bibit sampel yang diperiksa
 × 100% 

Keterangan:  

BSD = Persentase jumlah bibit yang diameter batangnya memenuhi standar 

 

3. Perhitungan persentase jumlah bibit yang media penyapihannya kompak atau 

utuh. 

BMK =  
jumlah bibit yang media penyapihannya utuh

jumlah bibit sampel yang doperiksa
 × 100% 

Keterangan:  

BMK = Persentase jumlah bibit yang media penyapihannya kompak atau utuh 

 

4. Perhitungan persentase jumlah bibit yang daunnya atau LCR-nya memenuhi 

standar. 

BSJD =  
jumlah bibit yang jumlah daun atau LCR memenuhi standar

jumlah bibit sampel yang diperiksa
 × 100% 

Keterangan:  

BSJD = Persentase jumlah bibit yang daunnya atau LCR-nya memenuhi standar 

LCR   = Nilai perbandingan antara tinggi tajuk dengan tinggi bibit yang 

dinyatakan dalam persen 

 

5. Rata-rata persentase jumlah bibit untuk setiap jenis pohon yang memenuhi 

syarat khusus. 

RPK =  
nilai butir 1 + nilai butir 2 + nilai butir 3 + nilai butir 4 

4
 

Keterangan:  

RPK = Rata-rata persentase jumlah bibit untuk setiap jenis pohon yang memenuhi 

syarat khusus 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut. 

1. Kondisi fisik-fisiologis bibit tanaman hutan di pesemaian PT Bukit Asam Unit 

Pelabuhan Tarahan dikategorikan dalam kondisi baik yang mengacu pada 

syarat umum dan syarat khusus SNI 8420 Tahun 2018 tentang Bibit Tanaman 

Hutan. 

2. Persentase jumlah bibit normal atau yang memenuhi syarat umum sangat 

bervariasi.  Ketapang laut tidak memiliki bibit normal.  Cemara kipas 

memiliki persentase 60% bibit normal.  Eboni, ketapang kencana dan pulai 

memiliki persentase 70% bibit normal.  Mahoni, tanjung, durian, pala dan 

pucuk merah memiliki persentase 80% bibit normal.  Cemara laut, damar, 

glodokan tiang, kemiri, alpukat dan tabebuya ungu memiliki persentase 90% 

bibit normal. 

3. Persentase jumlah bibit yang memenuhi syarat khusus mutu fisik-fisiologis 

berada dalam rentang nilai 85 – 100%.  Pulai memiliki persentase 85%.  

Cemara kipas dan kemiri memiliki persentase 90%.  Ketapang kencana 

memiliki persentase 95%.  Glodokan tiang, mahoni dan tanjung memiliki 

persentase 98%.  Cemara laut, damar, eboni dan ketapang laut memiliki 

persentase 100%. 

 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap kondisi kesehatan bibit 

tanaman hutan yang memengaruhi mutu bibit tanaman hutan di pesemaian dan 

kualitas pengelolaan persemaian perlu ditingkatkan agar kualitas bibit yang di-

hasilkan meningkat, sehingga semua bibit dapat masuk dalam kualitas pertama 
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dengan perawatan yang lebih intensif terhadap bibit, baik berupa pemupukan, 

penyiangan terhadap gulma, serta manajemen penyiraman yang baik. 
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